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Absiract

This research is a swrvey research by nsing guantitaive approach fo the MSE's
Entreprenenr abowt the MSE's development after they got loan from the bank namely
business cradit (KURL Based on the gotten data, the public welfare in Bumiawn districs
are still low relatively. Many M3E s cager to develap their bisiness but they constrained
abonr the fiunds. The MSE's development also still face bome abstacles and challenge of
the sightly business competition. This research entitled “The Influence Analysis aof Private
Capital and KUR to The M3E's Entreprengium™in Bumig yw Disirio "

The aim of this research i[5 to knaw and analvee the influence of wsing privare
Sfunds and loan finds from KUR to the MSE's develdpment in Bumiavn Districe. The
popdation af the research are the MEE's enfrepranenr which have KUR loan from the
BRI Bank in Bumdavn Districy. The nuwaber of the respondents witich is taken as samples
are 7 The technigque of the sample retrieval by using saturated sample method

Baved on the reseavch and data analvsis resids by nsing multiple regression
analyveis shows thar the privare capital (X1} and loan KUR capital (X2 | had significans
positive gffect fo the MEE's developmens in Bumiaw Districs. Based on the analvsis
resids also showed thar the MBE's incorve increased after they gor K UR loan than before.
Ko by the KUR loans for the emtreprensir will promare the developmenr of ir.

KevWaords: Swall Micro Enterpiise MAE s, Private Funds, Deby Funds, Public Business
Credit { KUR)

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif pada
pengusaha UME terkait perkembangan UMK setelah adanya pinjaman Kredit Usaha
Rakyat (KUR). Berdasarkan data yang diperoleh, kesejahteraan warga di Kecamatan
Bumiayn masih tergolong mendah. Banyak UMK ingin menggembangkan usahanya
namun terbentur masalah modal. Pengembangan UMK juga masih mengalami berbagai
hambatan dan tantangan dalam persaingan usaha yang semakin ketat. Pepelitian ini
mengambil judul “Analisis Pengaruh Modal Sendin dan Modal Pinjaman Kredit Ussha
Rakyat {KUR) terthadap Pendapatan Pengusaha UMK di Kecamatan Bumiayu™.

Tujuan dari penelitian ini adalah wntuk mengetahui dan menganalizis pengamh
modal sendin dan modal pinjaman KUR terhadap perkembangan UMK di Kecamatan
Bumiayu. Populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku UMK yang memiliki
pinjaman KUR BRI di Kecamatan Bumiayu. Jumlah responden yang menjadi sampel



penelitian  adalah 70 responden. Tekhnik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode sample jembh..

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan analisis
regresi berganda meminjukkan bahwa modal sendiri (X1) dan modal pinjaman KUR {X2)
berpengamh positit signifikan tethadap perkembangan UMK di Kecamatan Bumiayu.
Dari hasil tersebut diperoleh juga hasil yang memunjukkan bahwa pendapatan UMK
menjadi lebih besar setelah adamya KUR dibandingkan sebelum mendapat pinjaman
KUR. Jadi dengan adanya pinjaman KUR bagi para pelakn UMK akan meninglatkan
perkembangan UMK tersebut.

Kata kunci : Usaha Mikro kecil {UMK), Modal Sendiri, Modal Pinjaman, Kredit Usaha
Rakyat {KLIK)

I. PENDAHULUAN

Pada saat ini pengembangan UMK masih mengalami berbagai hambatan
dan tantangan dalam menghadapi persaingan dunia vsaha yvang semakin ketat
Mamun demikian dengan bertbagai keterbatasan yang ada, UME masih diharapkan
mampu  menjadi andalan  perekonomian  Indenesia. UMK diharapkan  dapat
berperan  sebagai salah  satu sumber penting  dalam meningkatkan  sumber
pendapatan dan mempetuas kesempatan Kerja bagi masyarakat.

Fada dasarnva hambatan dan’ rintangan vang dihadapi para pengusaha
UME dalam meningkatkan kemampuan ussha sangat kompleks serta meliputi
berbagai aspek vang saling berkaitan antara lain, kurangnya permodalan baik
jumlah  maupun  sumber madal, kurangnyva  kemampoan  manajerial - dan
keterampilan beroperasi serla. tdak  adanya benwk formil dari perosshaan,
lemahnya organisasi dan erhatsnya pemasaran. Selain i terdapal pesaingan
vang kurang sehat dan desakan ekonomi sehingga mengakibatkan ruang lingkup
usgha menjadi terbatas (Anggraini, 200 3).

Dari masalah-masalah vang dihadapi oleh para pelako UME tersebut,
Fresiden Susilo Bambang Yudhoyvono (5BY) meluncurkan program Kredit Usaha
Rakyat (KUR )} pada 5 November 2007, Selain dihadiri presiden juga ada sejumlah
menteri Kabinet Indonesia Bersat, kalangan perbankan, serta nasabah UME dan
koperasi. KUR diluncurkan untuk mendukung program pemerintah dalam upaya
pengentasan kemiskinan dan mengurangi pengangeoran. Kredit bagi UMK dan
koperasi dengan pola penjaminan ini disalurkan untuk sekior ekonomi produktif,
dengan suku bunga kredit maksimum 16 pemsen, dan jumlah plafon kredit
maksimum Rp 500 juta/ debitur (5yo fwan, 2002).

Pada April 20013 Bank Indonesia menvalurkan KUR kepada 70 bank vaim
Bank Nasional Indonesia (BENIT), Bank Rakyvat Indonesia ( BRI), Bank Mandiri,
Bank Koperasi Indonesia (Bukopin), Bank Syariah Mandiri (BSM), dan BNI
Svarigh. BRI adalah penvalur KUR terbesar dengan wotal plafon mencapai Ep
67 8urilion pada whon ersebut. Selain bank nasional, KUR juga disalurkan oleh
BPD. Penyalumn KUR oleh BPD sampai pada April 2003 telah mencapai Ep
10641 triliun.

Fenjaminan KUR diberikan onk meningkatkan akses UMEM pada
sumber pembiayaan dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.
Frogram KUR terbukti banyak berperan mengembangkan UME dan ikot andil
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mengurangi kemiskinan serta pengangguran. Jenis ussha yang dibiayai KUR
meliputi perdagangan, pertanian, komunikasi, reswran, dan lain-lain. KUR dapat
disalurkan bentuk kredit modal kerja atan kredit investasi vang akan mendapat
penjaminan dari perusashaan penjamin (5yolfwan, 2002).

Fecamatan Bumiayo merupakan salah san kecamatan di Kabupaten
Brebes, iepatnva bagian Brebes Selatan. Menorut data UME Kecamatan Bumiavu
Tahun 20035, tercatat ada sebanvak 127 UMK di Kecamatan Bumiayu. Jumlah ini
mavoritas  terdiri dari pelaku UME perdagangan, kemudian  disusul UME
produsen rebana, UME produsen koe basah/dodol, pakaian jadi, krupuk rambak,
dan lain-lain. Produk-produk vang dihasilkan pun beragam seperti rebana dan alat
marching band di Desa Kali Wadas, Krupuk rambak di Desa Dukuhtori, Kue
basah/dodol di Desa Laren dan lain-lain. Pemeriniah Kecamatan Bumiava 2lsh
memasukkan UME sebagai salah sat priontas dalam progam kerja pembangunan
ekonomi.

Kesejahteraan warga masvarakal Kecamatan Bomiayn dapat dikatakan
masih tergolong rendah. Keadasan ekonomi Kecamatan Bomiayu vang masih
dalam whap pertumbuhan menjadikan kesejahteraan warga Kecamatan Bumiayu
sangat perlo unwk ditingkatkan, Lapangan kerja vang menjadi wadah bagi warga
untuk meningkatkan kesejahteraan belum mampu unwk menampung  seluruh
angkatan kerja vang ada. Banvak vssha mikro kecil dan menengah vang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pendapatan seperti berdagang dan lain-lain. Dalam
melakukan usaha-usaha tersebuot, tidak semua warga memiliki modal vang cukup
dalam mengerjakannya. Namun wargd sangat membutuhkan sumber modal untuk
dapat mengerjakan ussha-usaha atau pekerjaan tlersebul. Lembaga kredit jelas
sangal dibutuhkan oleh masvarabal vang membuaihkan modal dalam melakokan
usgha-usaha ersebut. Banvak jenis-jenis kredit vang menawarkan bantuan maodal
bagi masyarakat mulai dari bank maupun dar lembaga — lembaga lainnya.

Dengan adanya bantuan permaodalan seperti KUR untuk para pelako UMK
dapat meningkatkan tngkst pendapatannva sehingga UMK akan  semakin
berkembang. Hal <ini (elah dibukikan oleh penelitian vang dilakukan oleh
Anggrain (2003} bahwa semakin besar jumlah modal kredit usaha rakyat maka
semakin tnggi pula tingkat pendapatan vang akan didapatkan pengossha UME.
Selmn itn, Syofwan (20012) juga melakukan penelitian mengenai Peranan Kredit
Usaha Rakyat (KUR) @erhadap pengembangan UMK di Kecamatan Gebang
Kabupaten Langkat dimana hasil penelitian menyebutkan bahwa semakin tinggi
modal KUR maka akan semakin tingei pula perubahan tingkat pendapatan vang
akan didapatkan pengussha UME, setap kenaikan modal KUR maka pendapatan
pengusaha UMK juga akan meningkat.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti terarik unwk meneliti pengaruh
modal  sendiri dan modal pinjaman Kredit Usaha Rakvat (KUR) terhadap
pendapatan pengussha UMK di Kecamatan Bumiayu.

Rumusan masalah vang diangkat pada penelitian ini adalsh @ (1) Apakah
modal sendiri berpengaruh positif signifikanterh adap perkembangan Usaha Mikro
dan Kecil (UMEK) di Kecamatan Bumiavu? (2) Apakah modal  pinjaman
berpengaruh positl signifikan terhadap perkembangan Usaha Mikro dan Kecil
(UME]) di Kecamatan Bumiava?: (3) Apakah modal sendiri dan modal pinjaman
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan Usaha Mikro dan



Kecil (UMK} di Kecamatan Bumiayu?: Penelitian ini diharapkan akan berguna
sebagai bahan masukan dan pertimban gan dalam pengambilan pinjaman KUR

II. KERANGEA TEORITIS DAN PENG EMBANGAN HIPOTESIS

Modal sendiri adalah modal vang diperoleh dari pemilik perusahaan
dengan cara mengeluarkan saham., Keuntungan dengan menggunakan modal
sendiri untok membiavai suatn ussha adalah tidak adanva beban biava bunga,
tetapi hanya membayar dividen. Dengan modal sendiri ini dapat digonakan
sehagal investasi awal unwk dapat mengoperasikan UMK dan digunakan sebaga
sarana dalam peningkatan Kinerja operasional UME. Berdasarkan uraian tersebut
maka modal sendiri berpengaruh terhadap perkembangan UMK  di Kecamatan
Bumiavu. Hal ini sejalan dengan adanya penelitian terdahulo vang dilakukan oleh
[ssabela dan Syahrir (2015).

Selain modal sendiri, terdapat  juga modal pinjaman dimana  modal
pinjaman vang dimaksud dalam penelition ini adalsh modal pinjaman KUR.
Modal pinjaman KUR di dapat dari lembaga kevangan. Dengan modal pinjaman
vang didapat dari KUR ini nantinva dapat digunakan sebagai tambahan modal
dari modal sendiri UME vang tentunyva dapat digonakan sebagai dana operasional
produkst UME. Menurut penelitian Edlinda 20014} menyatakan bahwa dengan
adanva program bantwan KUR bagi pengusaha UMK maka terjadi peningkatan
pendapatan.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas maka hipotesis vang diajukan
adalah:

H1 : Modal sendiri berpengaroh positil signifikan erhadap perkembangan
UMK di Kecamatan Bummiavo,

H2: Modal pinjaman - berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
perkembangan UMK di Kecamatan Bumiavu.

H3: Modal sendiri dan modal pinjaman secara simuoltan berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan UMK di Kecamatan Bumiavo.

IIL METODE ANALISIS

Fenelitian ini merupakan jenis penelitian koantitatl, Lokasi penelitian
bertempat di wilavah Kecamatan Bumiaya. Populasi dan sampel dalam penelitian
ini vaitu para pelako UME yang memiliki KUR BRI di Kecamatan Bumiayu.
Tekhnik pengambilan sampel dilakokan dengan menggunakan metode sampel!
Jenuh vailn teknik penéntuan sampel bila semoa angeota populasi digunakan
sehagai sampel (Sugivono, 2004:67). Berdasarkan hasil survey, terdapat sebanyak
78 pengusaha UMK sehingga dari jumlah populasi tersebut, seluruhnya digunakan
sehagai sampel.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalsh dasa primer. Data
diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada msponden. Responden dalam
penelitian ini vaitu para pengusaha UMK vang berada di wilayah Kecamatan
Burmiavu.

Terdapat dua jenis wvarisbel dalam penelitian ini, syakni (1) vanabel
dependen, vaitu pendapatan UMK di Kecamatan Bumiaya (Y') dan (2} variabel
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